BAB VI

RINGKASAN

Instalasi Farmasi Rumah Sakit (IFRS) merupakan suatu divisi dari rumah
sakit yang mempunyai pengaruh sangat besar pada perkembangan profesional
rumah sakit dan juga terhadap ekonomi dan biaya total rumah sakit. IFRS adalah
satu-satunya divisi rumah sakit yang bertanggung jawab penuh atas pengelolaan
obat dan pengendalian seluruh sediaan farmasi dan perbekalan kesehatan lain
yang beredar dan digunakan di rumah sakit (Siregar dan Amelia, 2004)

Ketertarikan peneliti untuk melakukan suatu penelitian di Instalasi
Farmasi Rumah Sakit Khusus Daerah Maluku untuk melihat sejauh mana visi dan
misi Instalasi Farmasi RSKD Maluku yang telah dicapai dengan meninjau dari
faktor internal dan eksternal dari Instalasi Farmasi RSKD Maluku dan
mengadakan suatu strategi dengan menggunakn analisis Hanlon.

Hasil penelitian diharapkan IFRSKD Maluku posisi dan keberadaannya
ditengah-tengah pelayanan yang ada dan dapat mengambil strategi yang
kompetitif sehingga mampu mempertahankan keberadaan dan aksistensinya, serta
mampu memberikan yang berkualitas menjadi kebanggaan masyarakat.

Tujuan penelitian ini adalah: untuk mengetahui permasalahan internal —
eksternal yang dihadapi IFRSKD Maluku terhadap faktor internal dan eksternal
di lingkungan rumah sakit, untuk menganalisis strategi alternatif yang diterapkan

untuk pengembangan IFRSKD Maluku dengan metode Halon
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Penelitian ini merupakan rancangan penelitian non eksperimental.
Penelitian ini merupakan penelitian eksploratif yaitu suatu penelitian dengan
tujuan utama untuk memperoleh gambaran tentang suatu keadaan secara obyektif
yang selanjutnya digunakan untuk memecahkan atau menjawab permasalahan
yang sedang dihadapi pada situasi sekarang (Ghozali, 2011). Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif.

Jalan penelitian, pertama melakukan wawancara mendalam terhadap key
succes factor dengan menggunakan pedoman wawancara dari penelitian
sebelumnya yang sudah dimodifikasi. Responden diminta untuk memberikan 2
penilaian yaitu tingkat kepentingan masing-masing faktor dan bobot dari masing-
masing factor tersebut. Memberikan kuesioner karyawan instalasi farmasi rumah
sakit untuk mengetahui kepuasan karyawan dan skala semangat kerja karyawan,
sedangkan kuesioner untuk pasien rawat jalan dan rawat inap mengetahui tingkat
kepuasan dan harapan mengenai pelayanan instalasi farmasi.

Tahap selanjutnya menganalisis visi dan misi instalasi farmasi RSKD
Maluku yang dihubungkan dengan visi dan misi RSKD Maluku dalam pelayanan
kesehatan, kemudian menganalisis faktor internal dan eksternal IFRS,
menganalisis isu-isu strategi uang berkembang dalam pelayanan IFRS dalam
pelayanan IFRS dalam kaitannya dengan strategi yang dilakukan dalam
pengembangan IFRS, menyusun masalah-masalah kemudian dianalisis dengan
metode Hanlon, menentukan strategi alternatif berdasarkan analisis Hanlon yang

akan diterapkan di IFRSKD Maluku.
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Berdasarkan data yang diolah, ditemukan beberapa masalah dalam
mencapai mutu pelayanan di IFRSKD Maluku yang kemudian diusulkan
perbaikan guna menunjang pelayanan yang baik.

Dalam usulan perbaikan mutu pelayanan, peneliti mengusulkan beberapa
usaha perbaikan akan mutu pelayana di Instalasi Farmasi RSKD Maluku yang
disusun dalam bentuk kerangka upaya perbaikan pelayanan pasien disusun
berdasarkan identifikasi maslah dan solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi
masalah tersebut. Untuk mendapat hasil yang baik perlu adanya prioritas masalah,
maka dilakukan pembobotan dengan menggunakan metode Hanlon.

Dilakukan  pembobotan dengan menggunakan metode Hanlon
dimaksudkan untuk memperoleh score/nilai berupa angka yang dagpat
menunjukan skala prioritas yang dapat dilakukan untuk mengatasi maslah yang
ada sehingga masalah dapat dilakukan secara bertahap. Berikut adalah tabel

tentang masalah dan solusi dalam mencapai mutu pelayanan di Instalasi Farmasi

RSKD Maluku
Tabel 12. Presentase Skala Prioritas Penanganan Masalah dengan Metode
Hanlon
No. Masalah Kriteria BPR PEARL OPR Prioritas
A B C masalah
1 A5 9 9 9 54 1111 54 1
2 A2 9 9 9 54 1111 54 1
3 B4 8 9 9 b51 1111 51 2
4 A4 8 9 9 51 1111 51 2
5 B2 8 9 9 b51 1111 51 2
6 Bl 7 8 9 45 1111 45 3
7 A3 6 8 8 37,3 1111 37,7 4
8 Al 6 7 8 346 1111 34,6 5
9 B3 5 7 8 32 1111 32 6
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IFRS belum melakukan pelayanan sesuai dengan SOP (A5) merupakan prioritas
pertama dalam solusi perencanaan perbaikan dimana IFRS harus merencanakan
pembentukan panitia untuk membuat susunan protap secara tertulis.. Kurangnya
anggaran keuangan (A2) merupakan prioritas masalah dimana dalam pengadaan
perbekalan farmasi membutuhkan dana sehingga kepuasan pasien dapat terpenuhi
dengan adanya dana yang memadai. Kurangnya kepuasan Pelanggan (B4)
merupakan permasalahan menginat bahwa pelayanan yang berorentasi pada
pasien sehingga kepuasan pasien di prioritaskan. A4. Kurangnya Sumber Daya
Manusia di IFRS mempengaruhi pelayanan di IFRS sehingga pelayanan di IFRS
menjadi lambat. IFRS belum mampu bersaing dengan apotik yang ada di
lingkungan RS (B2) karena keterbatasan SDM, angaran menyebabkan IFRS
belum dapat bersaing dengan apotik yang ada di sekitar IFRS. (B1) Kurangnya
sarana dan prasarana menyebabkan pelayanan di Instalasi Farmasi Rumah Sakit
menjadi lambat. (A3) Kurangnya Sistem Informasi Manajemen (SIM) seperti
komputer. Instalasi Farmasi belum memiliki struktur organisasi (Al) merupakan
prioritas masalah sehingga perlu diadakan struktur organisasi di IFRS agar lebih
terarah dalam pelayanan. Kurangnya pemasok (B3) merupakan prioritas masalah
karena adanya pemasok sangat membantu akan terpenuhinya sediaan perbekalan

farmasi.
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Direktur
Komite Komite SMF KPRS Mediko Mediko
Medik Perawatan Legal Legal
Urusan Urusan Urusan Urusan Urusan
Perencanaan Keuangan Kepegawaian Diklat Umum
Kepala Seksi Kepala Seksi Kepala Seksi Unit
Pelayanan Perawatan Penunjang Medik Informasi
Ka.lnsta. Ka.lnsta. Ka.lnsta. Ka.lIGD Ka.Insta. Ka.lnsta. Ka.lnsta. Ka.lnsta. Ka.lnsta. Ka.lnsta. Ka.lnsta. Ka.lnsta.
Keswama Psikologi/ Rekam Rawat Rehap Rehap Rawat Farmasi Lab. Gizi Sarana &
Psikiatri Medik Jalan Napza Mental Inap Prasarana
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Lampiran 4. Wawancara dengan Kepala Rumah Sakit Khusus Daerah Maluku

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM DIREKTUR RUMAH SAKIT

KHUSUS DAERAH MALUKU

Pewawancara

Tanggal Wawancara :

Tempat wawancara

Lama wawancara

Daftar pertanyaan untuk Direktur RSDK Daerah Maluku

1. Bagaimana visi dan misi Rumah Sakit ini serta IFRSKD?

2. Masih relevankah visi dan misi Rumah Sakit untuk pelayanan Rumah Sakit
yang berorientasi pada customer?

3. Bagaimana pandangan Direktur RS tentang IFRSKD?

4. Bagaimana arahan kedepannya?

5. Bagaimana peran IFRS di Rumah Sakit ini? Apa hanya sebagai penyedia
obat?

6. IFRS merupakan bisnis unit, bagaimana cara memberdayakan IFRS yang
berorientasi kepada customer?

7. Bagaimana peran farmasis dalam hal ini?

8. Bagaimana pandangan Direktur jika seorang farmasis berperan aktif dalam
proses penyembuhan pasien?

9. Bagaimana kesiapannya terutama sumber daya manusianya baik kuantitas

maupun kualitasnya?
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10. Bagaimana upaya peningkatannya?

11. Dalam kebijakan direktur penetapan obat-obat merupakan wewenang komite
medis, bagaimana peran farmasis dalam hal itu?

12. Bagaimana pendapat direktur mengenai strategi sebagai sistem pelayanan
yang berorientasi pada pasien yang nantinya dapat digunakan sebagai
unggulan bersaing dengan Rumah Sakit lain?

13. Sebagai direktur usaha apa yang akan dilaksanakan untuk merealisasikan
sistem pelayanan ini?

14. Kendala apa yang mungkin ada sehubungan dengan sistem pelayanan yang
mandiri baik secara efisien dan efektif?

15. Bagaimana pengaruh status akreditasi Rumah Sakit sekarang ini dengan
sistem pelayanan di Instalasi Farmasi Rumah Sakit?

16. Apa kendala-kendala yang dialami oleh IFRSKD?
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Lampiran 5. Pedoman wawancara mendalam kepala IFRSKD Maluku

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM KEPALA INSTALASI
FARMASI RUMAH SAKIT KHUSUS DAERAH MALUKU
Pewawancara
Tanggal Wawancara :
Tempat wawancara
Lama wawancara
Materi wawancara/pertanyaan
1. Tujuan organisasi:
a. Apa sasaran jangka panjang Instalasi Farmasi?
b. Apa visi dan misi IFRS ?
c. Apa strategi IFRS ?
3. Perpektif finansial
a. Bagaimana arus dana/pendanaan ?
b. Adakah kebijakan khusus bagi IFRS mengenai pengadaan alkes maupun
pendapatan alkes?
c. Apakah solusi yang dilakukan IFRS dalam mengatasi kendala — kendala
keuangan/pendanaan?
d. Apakah selama ini menerapkan konsep farmakoekonomi guna
meningkatkan efektif dan efisiensi?
4. Perspektif organisasi

a. Bagaimana hubungan yang terjalin antar karyawan di Instalasi Farmasi?



b.

C.
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Apakah wewenang yang diberikan sesuai dengan job debcription?
Dengan struktur organisasi yang ada bagaimana peluang IFRS untuk

pengembangan sistem pelayanan farmasi biar mendiri dan cepat?

5. Perspektif customer

a.

b.

f.

Apakah IFRS berorientasi pada pelayanan terhadap pasien?

Apakah telah dilaksanakan survei kepuasan konsumen?

Apakah karyawan sebagai pelanggan internal diperhatikan?

Bagaimana hubungan yang terjalin dengan supplier?

Kendala-kandala apa yang ada mungkin guna untuk memenuhi tuntutan
customer?

Apa upaya yang telah dilakukan sehubungan dengan kendala yang ada?

6. Perspektif pelayanan

a.

Sejauh apakah pengelolaan Instalasi Farmasi sudah didasarkan pada
pelayanan yang bermutu?

Upaya apa yang akan ditempuh untuk meningkatkan pelayanan yang lebih
bermutu?

Apa saja jenis pelayanan farmasi yang sudah diterapkan di Rumah Sakit
ini?

Fasilitas apa yang diperlukan atau ditingkatkan guna meningkatkan
pelayanan farmasi di Rumah Sakit?

Jika ada dengan kondisi yang ada program apa dalam sistem pelayanan

farmasi yang mungkin bisa dikembangkan/dilaksanakan?
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7. Perspektif Sumber Daya Manusia

a.

b.

Kegiatan apa yang telah dilakukan untuk pengembangan karyawan ?
Bagaimana komitmen karyawan selama ini?

Sudah adakah sistem reward dan punishsment?

Upaya apa yang ditempuh untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan kefarmasian karyawan?

Apakah sumber daya manusia yang tersedia sudah memenuhi dan sesuai
standar yang sudah ditetapkan Departemen Kesehatan?

Kendala apa yang mungkin ada di instalasi sebagai revenue center Rumah

Sakit?
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Lampiran 6. Pedoman wawancara mendalam kepala bagian penunjang

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM KEPALA

BAGIAN PENUNJANG

Pewawancara

Tanggal wawancara

Tempat wawancara

Lama wawancara

Pernyataan di bawah ini untuk mengetahui adanya keluhan pasien atau

pengunjung mengenai pelayanan Instalasi Farmasi Rumah Sakit Khusu

Daerah Maluku:

1. Sejauh apa wewenang kepala bagian penunjang dalam kebijakan di Instalasi
Farmasi?

2. Apa peran bagian penunjang dalam kegiatan di Instalasi Farmasi

3. Sejauh ini apa tanggapan kepala bagian penunjang dalam sistem pelayanan di
Instalasi Farmasi?

4. Apakah sudah dilakukan koordinasi dengan pihak Instalasi Farmasi berkaitan
dengan sistem pelayanan?

5. Apakah perlu dilakukan evaluasi dalam menanggapi masalah terkait dengan
Instalasi Farmasi mengenai pelayanan kepada pasien atau pengunjung?
Apabila perlu dalam bidang apa saja?

6. Apa kelemahan dari Instalasi Farmasi Rumah Sakit?
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LEMBAR KUESIONER PASIEN RAWAT JALAN

DATA DIRI RESPONDEN

Isilah dan beri tanda ceklist (V) pada lingkaran yang tersedia di bawah ini sesuai

dengan data diri anda:

1. Jenis kelamin

O Laki-laki O Perempuan

2. Usia (tahun)

O 17-25th 0O 26-35th O 36-45 th
O lebih dan 45 th

3. Status pendidikan

4. Pekerjaan

O sD O SMP O SMU/K
O Diploma O Sarjana O Magister
O Pelajar O PNS O Wiraswasta
O Mahasiswa O ABRI/TNI O Lain-lain
5. Jarak dari rumah
O kurang dari 1 km 0 1-3km
0 3-5km O lebih dan 5 km

Petunjuk pengisian kuesioner:

1. Berilah tanda silang (X) pada tempat yang tersedia sesuai dengan jawaban
yang menurut anda paling sesuai, tidak ada jawaban yang benar atau jawaban
yang salah.

2. Jawaban berdasarkan apa yang anda rasakan atas pernyataan/pertanyaan
yang dimaksud.

v

v

v
v

Jawaban anda berada diantara 1 sampai dengan 4, jika anda berpendapat:

Sangat buruk/Sangat tidak penting/Sangat tidak setuju benilah tanda
silang (X) pada nomor 1.

Buruk/Tidak Penting/ tidak setuju berilah tanda silang (X) pada nomor
2.

Baik/Penting/setuju berilah tanda silang (X) pada nomor 3.

Sangat baik/Sangat Penting/Sangat setuju berilah tanda silang (X) pada
nomor 4.



PERNYATAAN/PERTANYAAN PELAYANAN RAWAT JALAN

Instalasi Farmasi Rumah Sakit Khusus Daerah Maluku

(Jawaban berdasarkan apa yang anda rasakan)
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Yang saya rasakan

Di isi oleh pasien / keluarga

Yang saya harapkan

nlnas xepi L 1ebues

nin1as yepiL

nlnas

nlnag 1ebues

1=
2=
3=
4 =

pasien
Pengunjung Apotek

Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju

Setuju

Sangat Setuju

nlniag >epi L ebues

nlmas ep1L

nlnias

nlnies 1ebues

[EEN

1.

Instalasi farmasi (Apotek)
telah memiliki peralatan dan
teknologi modern (misal:
komputer).

-

Lingkungan dan fasilitas
Apotek Rumah Sakit nyaman
dan bersih.

Lokasi Apotek Rumah Sakit
sulit dijangkau.

Apotek Rumah Sakit belum
menyediakan ruang tunggu
yang nyaman dan memadai.

Instalasi farmasi (Apotek)
memulai aktivitas pelayanan
tepat sesuai jadwal.

Instalasi farmasi (Apotek)
belum dapat melayani
kebutuhan sesuai dengan
harapan.

Pelayanan di Apotek Rumah
Sakit sulit dan berbelit-
belit.

Keterangan dan informasi
obat yang diberikan petugas
farmasi sangat jelas dan bisa
dipercaya.

Petugas farmasi selalu siap
dalam menerima resep.
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PERNYATAAN/PERTANYAAN PELAYANAN RAWAT JALAN

Instalasi Farmasi Rumah Sakit Khusus Daerah Maluku

(Jawaban berdasarkan apa yang anda rasakan)

Yang saya rasakan

Di isi oleh pasien / keluarga

Yang saya harapkan

nfmas ep1 L 1ebues

nlnyes

nlmas epiL
nlnas 1ebues

pasien
Pengunjung Apotek

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

nlniss >epiL
] [IEIS
nlnies 1ebues

nlniag >epi L 1ebues

SN

10. Instalasi farmasi (Apotek)

belum dapat melakukan
pelayanan dengan cepat.

I
w
N
-

11. Petugas farmasi selalu

tersedia memberikan
informasi yang saya
butuhkan.

12. Apotek Rumah Sakit belum

menyediakan petugas yang
cukup pada jam sibuk.

13. Waktu tunggu untuk

membeli obat di Apotek
Rumah Sakit tidak lama.

14. Keluhan saya sudah

ditanggapi secara baik oleh
Instalasi Farmasi

15. Obat yang tersedia di Apotek

Rumah Sakit kurang
memadai dan kurang
lengkap.

16. Instalasi Farmasi (Apotek)

belum dapat memberikan
pelayanan secara maksimal
karena peralatan yang
minim.

17. Petugas farmasi memiliki

pengetahuan yang cukup
untuk menjawab pertanyaan.
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PERNYATAAN/PERTANYAAN PELAYANAN RAWAT JALAN

Instalasi Farmasi Rumah Sakit Khusus Daerah Maluku

(Jawaban berdasarkan apa yang anda rasakan)

Yang saya rasakan

Di isi oleh pasien / keluarga

Yang saya harapkan

nlnas xepi L 1ebues

nlnag

ninias epiL

nlnas 1ebues

1=
2=
3=
4 =

pasien
Pengunjung Apotek

Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju

Setuju

Sangat Setuju

nlniss >epiL
] [IEIS
nlnies 1ebues

nlniag >epi | rebues

[EEN

18.

Karyawan Instalasi farmasi
(Apotek) selalu memahami
keinginan hati saya.

[ERN
N
w
N

19.

Setiap keluhan di Apotek
Rumah Sakit belum
mendapatkan perhatian
serius.

20.

Petugas farmasi
memperhatikan semua pasien
tanpa memandang statusnya.

21.

Petugas farmasi dengan
senang hati mencarikan
alternatif obat sesuai dengan
kondisi keuangan saya.

22.

Karyawan Instalasi Farmasi
tidak memperhatikan wadah
dalam menyerahkan obat.

23.

Petugas farmasi teliti, hati-
hati, dan tanggap dalam
pelayanan.

24,

Karyawan Instalasi Farmasi
sopan dan ramah.

25.

Petugas farmasi memiliki
reputasi dan wibawa.
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LEMBAR KUESIONER PASIEN RAWAT INAP

DATA DIRI RESPONDEN

Isilah dan beri tanda ceklist (V) pada lingkaran yang tersedia di bawah ini sesuai

dengan data diri anda:

1. Jenis kelamin
O Laki-laki

2. Usia (tahun)
O 17-25th
O 36-45 th

3. Status pendidikan
O SD
O Diploma

4. Pekerjaan
O Pelajar
O Mahasiswa

5. Jarak dari rumah

O kurang dari 1 km
O 3-5km

Petunjuk pengisian kuesioner:

O Perempuan

0O 26-35th
O lebih dan 45 th

O SMP
O Sarjana

O PNS
O ABRI/TNI

0O 1-3km
O lebih dan 5 km

O SMU/K
O Magister

O Wiraswasta
O Lain-lain

4. Berilah tanda silang (X) pada tempat yang tersedia sesuai dengan jawaban
yang menurut anda paling sesuai, tidak ada jawaban yang benar atau jawaban

yang salah.

5. Jawaban berdasarkan apa yang anda rasakan ataspernyataan/pertanyaan

yang dimaksud.

6. Jawaban anda berada diantara 1 sampai dengan 4, jika anda berpendapat:
v' Sangat buruk/Sangat tidak penting/Sangat tidak setuju benilah tanda

silang (X) pada nomor 1.

v" Buruk/Tidak Penting/ tidak setuju berilah tanda silang (X) pada nomor

2

v Blaik/Penting/setuju berilah tanda silang (X) pada nomor 3.
v/ Sangat baik/Sangat Penting/Sangat setuju berilah tanda silang (X) pada

nomor 4.
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PERNYATAAN/PERTANYAAN PELAYANAN RAWAT INAP

Instalasi Farmasi Rumah Sakit Khusus Daearah Maluku

(Jawaban berdasarkan apa yang anda rasakan)

Yang saya rasakan

Di isi oleh pasien / keluarga

Yang saya harapkan

nlnas xepi L 1ebues

nlnyes

nlmas epiL
nlnas 1ebues

1=
2=
3=
4 =

pasien
Pengunjung Apotek

Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju

Setuju

Sangat Setuju

nlniss >epiL
] [IEIS
nlnies 1ebues

nlnias xepi | 1ebues

SN

1.

Obat yang tersedia di Apotek
Rumah Sakit kurang
memadai dan kurang
lengkap.

I
w
N
(B

Lokasi Apotek Rumah Sakit
sulit dijangkau.

Apotek Rurnah Sakit belum
menyediakan ruang tunggu
yang nyaman dan memadai.

Instalasi Farmasi (Apotek)
memulai aktivitas pelayanan
tepat sesuai jadwal.

Instalasi Farmasi (Apotek)
belum dapat melayam
kebutuhan sesuai dengan
harapan.

Pelayanan di Apotek Rumah
Sakit sulit dan berbelit-belit.

Keterangan dan informasi
obat yang diberikan petugas
farmasi sangat jelas dan bisa
dipercaya.

Petugas farmasi selalu siap
dalam menerima resep
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PERNYATAAN/PERTANYAAN PELAYANAN RAWAT INAP

Instalasi Farmasi Rumah Sakit Khusus Daerah Maluku

(Jawaban berdasarkan apa yang anda rasakan)

Yang saya rasakan

Di isi oleh pasien / keluarga

Yang saya harapkan

vl 4| o| v pasien w| 4] ©o| v
é o E* é Pengunjung Apotek é o g* é
- | & v - | & %
S | & 2 : : 3| & o
2| < <. | 1=Sangat Tidak Setuju 2| = A=
[ . . [
» 2= Tlda_k Setuju W
£ 3 = Setuju £
= 4 = Sangat Setuju =
1 2 3 4 9. Petugas farmasi selalu 1 2 3 4

bersedia memberikan
informasi yang saya
butuhkan.

10.

Kebersihan dan kerapian
petugas IFRS

11.

Farmasis dibutuhkan
keberadaannya di bangsal
untuk menyelesaikan
masalah penggunaan obat.

12.

Keluhan saya sudah
ditanggapi secara baik oleh
Instalasi Farmasi

13.

Instalasi Farmasi (Apotek)
belum dapat memberikan
pelayanan secara maksimal
karena peralatan yang
minim.

14.

Petugas farmasi memiliki
reputasi dan wibawa.

15.

Petugas farmasi memiliki
pengetahuan yang cukup
untuk menjawab pertanyaan.

16.

Petugas farmasi teliti, hati-
hati, dan tanggap dalam
pelayanan.

PERNYATAAN/PERTANYAAN PELAYANAN RAWAT INAP
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Instalasi Farmasi Rumah Sakit Khusus Daerah Maluku

(Jawaban berdasarkan apa yang anda rasakan)

Yang saya rasakan

Di isi oleh pasien / keluarga

Yang saya harapkan

nlnas xepi | 1ebues

ninias epiL

nlnag

nlnag 1ebues

1=
2=
3=
4 =

pasien
Pengunjung Apotek

Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju

Setuju

Sangat Setuju

nlniss >epiL
] [IEIS
nlnies 1ebues

nlniag >ep1 L rebues

[EEN

17.

Karyawan Instalasi farmasi
(Apotek) selalu memaharni
keinginan hati saya.

[ERN
N
w
N

18.

Setiap keluhan di Apotek
Rumah Sakit belum
mendapatkan perhatian
serius.

19.

Petugas farmasi
memperhatikan semua pasien
tanpa memandang statusnya.

20.

Petugas farmasi dengan
senang hati mencarikan
alternatif obat sesuai dengan
kondisi keuangan saya.

21.

Karyawan Instalasi Farmasi
tidak memperhatikan wajah
dalam menyerahkan obat.

22.

Karyawan Instalasi Farmasi
sopan dan ramah.

23.

Farmasis ikut memantau
penggunaan obat.
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LEMBAR KUESIONER KARYAWAN
DATA DIRI RESPONDEN
Isilah dan beri tanda ceklist (V) pada lingkaran yang tersedia di bawah ini sesuai

dengan data diri anda:

1. Jenis kelamin

O Laki-laki O Perempuan
2. Usia (tahun)
O 17-25th O 26-35 th
O 36-45 th O lebih dan 45 th
3. Status pendidikan
O SD O SMP O SMU/K
O Diploma O Sarjana O Magister
4. Masa Kerja
O<1th O 1-5th O 5-10 th
0>10th
5. Jabatan
O Manajer O Kepala Instalasi
O Asisten Apoteker O Administrasi
6. Tempat Kerja
O Apotek O Gudang Farmasi
(@ I

Petunjuk pengisian kuesioner:

1. Berilah tanda silang (X) pada tempat yang tersedia sesuai dengan jawaban
yang menurut anda paling sesuai, tidak ada jawaban yang benar atau jawaban
yang salah.

2. Jawaban berdasarkan apa yang anda rasakan atas pernyataan/pertanyaan
yang dimaksud.

3. Jawaban anda berada diantara 1 sampai dengan 4, jika anda berpendapat:

v' Sangat buruk/Sangat tidak penting/Sangat tidak setuju benilah tanda
silang (X) pada nomor 1.

v" Buruk/Tidak Penting/ tidak setuju berilah tanda silang (X) pada nomor
2.

v Baik/Penting/setuju berilah tanda silang (X) pada nomor 3.

v Sangat baik/Sangat Penting/Sangat setuju berilah tanda silang (X) pada
nomor 4.



PERTANYAAN KARYAWAN
Instalasi Farmasi Rumah Sakit Khusus Daerah Maluku

(Jawaban berdasarkan apa yang anda rasakan)
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Di isi oleh Karyawan Tingkat Kepuasan
| 4| | o
1 = Sangat Tidak Puas S| 8| 8| 3
2 = Tidak Puas 2 - 2
3 = Setuju g'_ S 2
4 = Sangat Puas N 7
o
(KEPUASAN KERJA) S

1. Kepuasan anda terhadap uang jasayang |1 2 3 4
diperoleh?

2. Kepuasan anda terhadap pekerjaan? 1 2 3 4

3. Kepuasan anda terhadap pengawasan 1 2 3 4
selama bekerja?

4. Kepuasan anda terhadap hubungan 1 2 3 4
dengan kepala instalasi?

5. Kepuasan anda terhadap promosi 1 2 3 4
jabatan?

6. Kepuasan anda terhadap jam kerja? 1 2 3 4

7. Kepuasan anda terhadap tugas kerja 1 2 3 4




PERTANYAAN KARYAWAN

Instalasi Farmasi Rumah Sakit Khusus Daerah Maluku

(Jawaban berdasarkan apa yang anda rasakan)

1=
2=
3=
4 =

Di isi oleh Karyawan

Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju

Setuju

Sangat Setuju

SKALA KERJA KARYAWAN

Yang saya rasakan

nlmas ep1L
nlnas
nlnies 1e6ues

nlnas xepi L 1ebues
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1.

Saya memikirkan cara agar hasil kerja
saya menjadi lebih baik

2.

Saya sering jengkel dengan pekerjaan
saya disini.

Saya merasa puas jika pekerjaan saya
selesai tepat pada waktunya

Saya merasa bahwa teman-teman di sini
tidak dapat diajak kerjasama.

Saya menyenangi pekerjaan saya di sini.

Saya percaya bahwa teman-teman di sini
memahami saya.

Kurang ada pengertian diantara teman
kerja di sini.

Saya datang ke tempat kerja kadang-
kadang lebih awal dan waktu yang
ditentukan.

Saya sering tidak dihargai oleh karyawan.

. Atasan saya memberikan tugas sesuai

kemampuan.
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Yang saya rasakan

Di isi oleh Karyawan w — v v
S 5| 2| 2
Q =) E. Q
S > | < 2
1 = Sangat Tidak Setuju = g &
2 = Tidak Setuju 2| = <.
3 = Setuju »
4 = Sangat Setuju £
<
ORGANISASI DAN MANAJEMEN
1. Jumlah tenaga farmasi di Rumah Sakit Khusus Daerah 4 1
Maluku dalam melaksanakan kegiatan di IFRS kurang.
2. Jumlah tenaga farmasi di Rumah Sakit tidak berpengaruh | 4 1
dalam melaksanakan kegiatan di IFRS.
3. Apoteker dan Asisten Apoteker belurn mampu mengikuti | 4 1
perkembangan ihnu dan teknologi tentang farmasi di RS.
4. Ada pelatihan khusus untuk meningkatkan kemampuan 1 4
tenaga farmasi,
5. Tugas yang diberikan sudah sesuai dengan jabatan. 1 4
6. Komunikasi antara tenaga farmasi dengan dokter kurang 4 1
baik.
7. Komunikasi antara tenaga farmasi dengan perawat tidak 4 1
ada.
8. Komunikasi antara tenaga farmasi dengan pasien penting. | 1 4
9. Hubungan tenaga farmasi dengan direktur rumah sakit 4 1
tidak dibutulikan.
10. Kepuasan yang diambil kepala IFRS dalam organisasi 1 4
berdasar basil forum.
11. Tidak ada tingkat pembagian wewenang di dalam 4 1
organisasi sesuai dengan kemampuan.
12. Sistem pengembangan untuk pelayanan farmasi berjalan 1 4
lancar.
13. Tidak ada dukungan direktur RS terhadap pengembangan | 4 1
IFRS sebagi sumber pendapatan di RS.
14. Kepala IFRS punya wewenang yang berhubungan dengan | 1 4
dana yang dianggarkan ke IFRS.
15. Kebijakan dari direktur RS terhadap kegiatan IFRS 1 4
penting.
16. Petugas farmasi belum menjalankan pelayanan farmasi 4 1
sesuai dengan Standar Operasional Prosedur.
17. Rotasi tidak dibutuhkan dalam stuktur orgamsasi IFRS 4 1
supaya karywan tidak adaptasi ulang dan kinerja tetap
lancar.
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Di isi oleh Karyawan Yang saya rasakan
o I T
| 2| £ &
1 = Sangat Tidak Setuju 2| 2| < =
2 = Tidak Setuju 2 & &
3 = Setuju | = =
4 = Sangat Setuju %
[
\E-
SARANA PRASARANA
1. Fasilitas yang ada untuk pelayanan cukup memadai. | 1 2 3 4
2. Sarana dalam pemberian informasi seperti 1SO, 1 2 3 4

M1MS. dan pengeras suara tersedia.

3. Sistem komputerisasi menunjang untuk pelayanan. |1 2 3 4

4. Fasilitas yang belum cukup untuk menunjang 4 3 2 1
pelayanan.

5. Ruang kerja bagi karyawan yang nyaman untuk 1 2 3 4
proses manajemen dan pelayanan farmasi.

6. Ruang pelayanan farmasi untuk rawat inap dan 1 2 3 4
rawat jalan lebih baik terpisah.

7. Kurangnya fasilitas kepada karyawan untuk 4 3 2 1
memperdalam ilmu (seperti: pelatihan, workshop).

8. Adanya dokumentasi setiap kegiatan untuk 1 2 3 4

mempermudah evaluasi.

9. Sarana dalam pendistribusian obat ke pasien rawat 1 2 3 4

inap memadai.
KEUANGAN
1. Farmasis/Apoteker berperan sentral dalam 1 2 3 4
pcngelolaan keuangan di IFRS.
2. Pengendalian dana yang dilakukan 4 3 2 1

farmasis/Apoteker dalam upaya peningkatan
efisiensi keuangan IFRS masih kurang.

3. Usaha IFRS dalam upaya peningkatan profit bisnis | 1 2 3 4
unitnya sudah maksimal.

4. Profil keuangan IFRS tahun-tahun sebelumnya tidak | 4 3 2 1
berpengaruh dalam perencanaan tahun berikutnya.

5. Profil keuangan IFRS untuk setiap produk yang 1 2 3 4
dijual di IFRS diketahui jelas setiap karyawan.
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Di isi oleh Karyawan

Yang saya rasakan

w — wn w
<) = @ <)
. _ a| 2| E| &
1 = Sangat Tidak Setuju B 2| < =
2 = Tidak Setuju 22 &
3 = Setuju 2| = =
4 = Sangat Setuju %
<.
[
KEUANGAN
6. Transparasi keuangan yang diberikan pihak bagian 1
keuangan kepada IFRS tidak perlu di kontrol oleh
Apoteker.
7. Ada peran Apoteker dalam upaya peningkatan 4
efisiensi keuangan instalasi farmasi?
8. Dana yang dibutuhkan untuk penyediaan obat 1
belum sesuai dengan kebutuhan IFRS?
PELAYANAN
1. Tidak ada prosedur tetap bagi tenaga farmasi untuk 1
memberikan pelayanan yang optimal kepada pasien.
2. Adanya penghargaan dalam memberikan pelayanan 4
farmasi sang optimal.
3. Tidak adanya kotak saran dan kritik dalam usaha 1
evaluasi untuk peningkatan pelayanan.
4. Adanya evaluasi waktu tunggu pasien secara 4
periodik.
5. Survei atau wawancara kepada pasien untuk 4
mengetahui harapan dan kepuasan pasien.
6. Pelayanan informasi obat oleh petugas farmasi 1
kepada pasien dan tenaga medis lainnya dihiraukan.
7. Proses pelayanan resep belum sesuai standar yang 1
ditetapkan.
8. Petugas dalam menerima resep selalu siap. 4
9. Pelayanan apotek 24 jam dibutuhkan di sini. 4
10. Karyawan belum pernah ada yang menerima 1

penghargaan dan RS atas pelayanan yang telah
dilakukan secara optimal.
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PERNYATAAN/PERTANYAAN UNTUK KARYAWAN
Instalasi Farmasi Rumah Sakit Khusus Daerah Maluku

(Jawaban berdasarkan apa yang anda rasakan)

Di isi oleh Karyawan Yang saya rasakan

R

1 = Peluang Sangat Besar c ||| <
2 = Peluang Besar 515|155
. « o o o

3 = Peluang Kecil | x| wm| v
_ . jab} D D QO
4 = Peluang Sangat Kecil 22|83
= B

2 Y

PERKEMBANGAN IPTEK

1. Informasi perkembangan IPTEK diterapkan dalam |1 2 |3 |4
Instalasi Farmasi.

2. Instalasi rnengalami kesulitan dalam mendapatkan | 4 3 |12 |1
informasi IPTEK.

3. Sistem informasi dilengkapi dengan komputer. 1 2 |3 |4
4. Usaha untuk meningkatkan IPTEK di IFRS. 1 2 |3 |4
5. Penguasaan sumber informasi (internet) untuk 1 2 |3 |4

menggali informasi kesehatan baik di dalam dan di
luar negri.
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Di isi oleh Karyawan

Yang saya rasakan

- 28| 2| 2|93
1 = Peluang Sangat kecil = = = |2z
2 = Peluang kecil -5 5 S| =5
(=] (=] (o] (]
3 = Peluang besar = w
4 = Peluang Sangat besar 3 2
w = =2 w
5 5
g 2
PENGEMBANGAN IFRS
1. Adanya tujuan dan arahan yang jelas 1 2 4
mengenai pengembangan IFRS.
2. Tidak adanya cara untuk mengatasi kendala | 4 3 1
mengenai pengembangan IFRS.
3. Kendala-kendala yang terjadi dalam IFRS. 1 2 4
4. Dukungan minimal untuk menerapkan 4 3 1
strategi.
5. Perlunya melakukan riset untuk 1 2 4
pengembangan IFRS.
6. Pengembangan IFRS tidak sesuai dengan 4 3 1
harapan pasien.
7. Adanya sistem informasi manajemen dalam 1 2 4
pengelolaan di IFRS.
8. Tidak ada program (rencana kerja) khusus 4 3 1
untuk mengembarigkan IFRS.
9. IFRS perlu melakukan bencsmarking 1 2 4
(mengacu pada rumah sakit lain yang
kondisinya lebih baik),
PERKEMBANGAN GLOBAL DAN
NASIONAL
1. Kualitas sumber daya manusia dalam 1 2 4
menghadapi persaingan industri jasa.
2. Kurangnya kebijakan dan pemerintah. 4 3 1
3. Bagaimanakah sistem pelayanan IFRS dapat | 1 2 4
bersaing dengan industri jasa lainnya di era
globalisasi
4. Tidak diterapkannya prosedur operasi standar | 4 3 1
di IFRS.
5. Adanya pergeseran paradigma dan drug 1 2 4
oriented menjadi patient oriented.
6. Adanya etika bisnis dalam Rumah Sakit. 1 2 4




Tabel 1. Penentuan jumlah sampel dari populasi

TABEL PENENTUAN JUMLAH SAMPEL DARI POPULASI TERTENTU
DENGAN TARAF KESALAHAN, 1, 5, DAN 10 %

109

Siginifikasi Siginifikasi
N 1% 5% 10% N 1% 5% 10%
10 10 10 10 280 197 155 138
15 15 14 14 290 202 158 140
20 19 19 19 300 207 161 143
25 24 23 23 320 216 167 147
30 29 28 28 340 225 172 151
35 33 32 32 360 234 177 155
40 38 36 36 380 242 182 158
45 42 40 39 400 250 186 162
50 47 44 42 420 257 191 165
55 51 48 46 440 265 195 168
60 55 51 49 460 272 198 171
65 59 55 53 480 279 202 173
70 63 58 56 500 285 205 176
75 67 62 59 550 301 213 182
80 71 65 62 600 315 221 187
85 75 68 65 650 329 227 191
90 79 72 68 700 341 233 195
95 83 75 71 750 352 238 199
100 87 78 73 800 363 243 202
110 94 84 78 850 373 247 205
120 102 89 83 900 382 251 208
130 109 95 88 950 391 255 211
140 116 100 92 1000 399 258 213
150 122 105 97 1100 414 265 217
160 129 110 101 1200 427 270 221
170 135 114 105 1300 440 275 224
180 142 119 108 1400 450 279 227
190 148 123 112 1500 460 283 229
200 154 127 115 1600 469 286 232
210 160 131 118 1700 477 289 234
220 165 135 122 1800 485 292 235
230 171 139 125 1900 492 294 237
240 176 142 127 2000 498 297 238
250 182 146 130 2200 510 301 241
260 187 149 133 2400 520 304 243
270 192 152 135 2600 529 307 245




Tabel 3. Chi kuadrat

Tabel Distribusi 3~

o 0.1 0.05 0.025 0.01 0.005
db 1 2. 70554 3.84146 5.02380 f6.63480 7.87940
2 4 80518 599148 77778 8. 21035 10.508653
3 6.25130 7.81472 234820 11.34438 1283807
4 T.7Te43 248773 11.14326 13.27870 14 86017
3 B 23636 1107043 12.83240 15.08832 1674065
i 10.64484 1250158 14 44835 16.81187 1854751
[ 1201703 1406713 16.010277 1847532 2027774
3 13.38156 1550731 1753454 2009016  21.05488
9 14.68386 1681808 1002278 21.88805  23.58027
10 15.087117 1820703  2D48320 2220028 2518805
1 1727501 1967515 2192002 2472502  20.756BG
12 1854034 2102608 233666 2621806 2820066
12 1281183 2236203 2473558  27.839818  20.81032
14 | 2108414 2368478 2611883 2014116 3131043
15 | 223072 2480580 2748836 3057795 3280148
16 | 2354182 2820622 2884532 31089986 3426705
17 | 24789032 27568710 3018028 3340872 3571838
18 | 2508942 2886032 3152641 3480524 3715630
10 | 2720356 2014351 3285234 3610077  38.58212
20 | 2841187 3141042 3418858  37.50827  30.DDGBG
21 | 2261509 3267058 2 3547886 2 3803223 4140084
22 | 3081328 3382448 2 36.7EDGB 4023845 4270568
23 | 32D0gag 35197248 3807561 4183332 4418130
24 | 33.19d24 3841503 3038406 2 42097078 4555838
25 | 3438158 37656240 4064650 2 44.31401 4602707
26 | 3558316 3888513 4192314 4564164 4828078
Zr | 36T4123 4011327 4318452 4600284 4064504
28 | Ive1581 4133715 4448070 4827817 5080353
28 | 32Dar4E 4256605 2 45TXXXB 4853783 5233550
30 | 40253802 43577205 4697822 5089218  B36T1EV
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Lampiran 7. Statistik

Uji Validitas Pasien Rawat Jalan

%44444422422333333332314233333
M33333324343344333433343423434
%33333434343333333443333334434
HA.4443334343444333444343434433
ﬂ34333322333332322233343434443
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63 3|3
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66 |3 |3
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103 3|3
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1053 |3

106 |2 |2

107 |2 |2

108 |3 | 3

109 2|2

110 |3 | 3

111 |3 |3

112 |4 | 3

113 |4 | 3

114 |3 | 3

1153 | 3

116 |1 | 3

117 (1| 2

118 |2 | 2

119 |2 | 3

120 |4 | 2

121 |4 |2

122 |3 |41 4

123 3|3

124 (3|4 4

125 3| 3

126 |44 | 4

127 (3|41 4

128 |3 |4 | 4

129 |3 |3

130 |3 | 2

131 |3 |3

132 3|1

133 (3|44

134 |3 |2

135 |3 |3

136 |4 | 3

137 |3 |1

138 |3 |3 | 4

139 (2|44

140 |3 |41 4
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154 |4 |3

155 3|3

156 |3 | 2

157 1|2

158 |1 |3

159 |2 | 2

160 |2 | 3

161 4|3

162 |4 |3

163 3|3
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167 |42
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171 (3|2

172 |3 |4 | 4
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174 |3 |4 | 4
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176 |3 |4 | 4

177 14141 4
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188 |3 |3 | 4

189 |3 |4 | 4

190 |3 |4 | 4

191 3|3 |4

192 |43 |4

193 3|3

19412 |3

195 3|3

196 |3 |3 | 4

197 |3 |2

198 |3 | 2

199 |3 |3

200 14 | 4

201 1413

202 1413

203|133

204 | 3|4 4

205|133

206 1414 |4

207 133

208 |4 | 4

209 |4 | 4

210 |4 | 4

211 13| 3

212 13 |3

213|113

2141114 | 4




117

3
3
4
4
3

3
4
4

4
3
4
3
3
4
4
3
3
3
3
3
4

3
2
3
2
4
3
3

3
3

3

3

3
3
3

3

3
2
3

3
2
2
1
2
3
3
3

3

413

2134

2

1

1
1
2
2

31314

31313

3

31413]|2

3443
314|434
3/3(3(3] 4
413434

3
3
3
3

3141413
21413144
21312 ]3]|4

1

21413 |4
313|313

313|13(3]4
313|13(3]4
414144

413|13|3]4
21414144
213133
3141313

31413 |4

314|13|4]4
413|13|3]4
313|313

1

214144
2141413

3141313

313|133

214133
213133

314|14(4]4

3
3
3
3

3
3
3

3
3
3

3
2
3
3
3
3
3

3
3
3

3
2
3

21512 14 | 4

216 |2 | 4

217 14 |3

218 |4 | 4

219 133

2201314 | 4

221 133

222 133

223 1413

2241313 | 4

2251313 | 4

226 |33 | 4

227 133

228 |3 |3

229 13 |3

230133 | 4

231|132

232 13| 2

233143

23413 | 4

235|133

236 |2 | 3

237131

238133 |4

239134 |4

2401314 | 4

241133 |4

2421413 |4

243133

244 12 |3

245133

246 |33 | 4

247 13| 2

248 |3 | 2

249 133




Uji Validitas
No. Pertanyaan r hitung r tabel (249; 0,05) Keterangan
1 0,274 0,124 Valid
2 0,515 0,124 Valid
3 0,282 0,124 Valid
4 0,090 0,124 Tidak Valid
5 0,079 0,124 Tidak Valid
6 0,336 0,124 Valid
7 0,362 0,124 Valid
8 0,437 0,124 Valid
9 0,274 0,124 Valid
10 -0,007 0,124 Tidak Valid
11 0,587 0,124 Valid
12 0,391 0,124 Valid
13 0,432 0,124 Valid
14 0,163 0,124 Valid
15 0,002 0,124 Tidak Valid
16 0,069 0,124 Tidak Valid
17 0,200 0,124 Valid
18 0,427 0,124 Valid
19 0,214 0,124 Valid
20 0,587 0,124 Valid
21 0,391 0,124 Valid
22 0,437 0,124 Valid
23 0,274 0,124 Valid
24 0,356 0,124 Valid
25 0,009 0,124 Tidak Valid
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Hasil Kuesioner Pasien Rawat Jalan Yang Dirasakan

Butir Pertanyaan
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217
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219
220
221
222
223
224
225
226
227
228
229
230
231
232
233
234
235
236
237
238
239
240
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242
243
244
245
246
247
248

249
Rata-rata | 2,76 | 3,14 | 295|290 | 2,95 (3,08 | 3,09 | 3,00 | 294 | 297 | 3,04 | 3,04 | 296 | 2,18 | 3,06 | 3,04 | 2,07 | 3,04 | 3,14
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Hasil Kuesioner Pasien Rawat Jalan Yang Diharapkan
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105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
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145
146
147
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151
152
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154
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157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
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178
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180
181
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183
184
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186
187
188
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190
191
192
193
194
195
196
197
198
199
200
201
202
203
204
205
206
207
208
209
210
211
212
213
214
215




132

216
217
218
219
220
221
222
223
224
225
226
227
228
229
230
231
232
233
234
235
236
237
238
239
240
241

242
243
244
245
246
247
248

249
Rata-rata | 3,37 | 3,35 |2,84 | 288|287 (335|328 |334|280|335|325|324|323|172|323]|327]180]3,25] 3,27




Hasil Kuesioner Rawat Jalan
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No Pertanyaan Berdasarkan | Berdasarkan | GAP Ket
Persepsi Harapan
Pasien Pasien

1 | Instalasi farmasi (Apotek) telah memiliki 2,76 3,37 -0,61 | Tidak Puas
peralatan dan teknologi modern (misal:
komputer).

2 | Lingkungan dan fasilitas Apotek Rumah Sakit 3,14 3,35 -0,21 | Tidak Puas
nyaman dan bersih.

3 | Lokasi Apotek Rumah Sakit sulit dijangkau. 2,95 2,84 0,11 Puas

4 | Instalasi farmasi (Apotek) belum dapat 2,90 2,88 0,02 Puas
melayani kebutuhan sesuai dengan harapan.

5 | Pelayanan di Apotek Rumah Sakit sulit dan 2,95 2,87 0,08 Puas
berbelit- belit.

6 | Keterangan dan informasi obat yang diberikan 3,08 3,35 -0,27 | Tidak Puas
petugas farmasi sangat jelas dan bisa
dipercaya.

7 | Petugas farmasi selalu siap dalam menerima 3,09 3,28 -0,19 | Tidak Puas
resep.

8 | Petugas farmasi selalu tersedia memberikan 3,00 3,34 -0,34 | Tidak Puas
informasi yang saya butuhkan.

9 | Apotek Rumah Sakit belum menyediakan 2,94 2,80 0,14 Puas
petugas yang cukup pada jam sibuk.

10 | Waktu tunggu untuk membeli obat di Apotek 2,97 3,35 -0,38 | Tidak Puas
Rumah Sakit tidak lama.

11 | Keluhan saya sudah ditanggapi secara baik 3,04 3,25 -0,21 | Tidak Puas
oleh Instalasi Farmasi

12 | Petugas farmasi memiliki pengetahuan yang 3,04 3,24 -0,2 Tidak Puas
cukup untuk menjawab pertanyaan.

13 | Karyawan Instalasi farmasi (Apotek) selalu 2,96 3,23 -0,27 | Tidak Puas
memahami keinginan hati saya.

14 | Setiap keluhan di Apotek Rumah Sakit belum 2,18 1,72 0,46 Puas
mendapatkan perhatian serius.

15 | Petugas farmasi memperhatikan semua pasien 3,06 3,23 -0,17 | Tidak Puas
tanpa memandang statusnya.

16 | Petugas farmasi dengan senang hati 3,04 3,27 -0,23 | Tidak Puas
mencarikan alternatif obat sesuai dengan
kondisi keuangan saya.

17 | Karyawan Instalasi Farmasi tidak 2,07 1,80 0,27 Puas
memperhatikan wadah dalam menyerahkan
obat.

18 | Petugas farmasi teliti, hati-hati, dan tanggap 3,04 3,25 -0,21 | Tidak Puas
dalam pelayanan.

19 | Karyawan Instalasi Farmasi sopan dan ramah. 3,14 3,27 -0,13 | Tidak Puas
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Uji Validitas Rawat Inap

Data validitas kuesioner rawat inap
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Uji Validitas
No. Pertanyaan r hitung r tabel (50; 0,05) Keterangan
1 0,327 0,28 Valid
2 0,700 0,28 Valid
3 0,322 0,28 Valid
4 0,293 0,28 Valid
5 0,153 0,28 Tidak Valid
6 0,754 0,28 Valid
7 0,518 0,28 Valid
8 0,036 0,28 Tidak Valid
9 0,401 0,28 Valid
10 0,304 0,28 Valid
11 0,336 0,28 Valid
12 0,377 0,28 Valid
13 -0,020 0,28 Tidak Valid
14 0,745 0,28 Valid
15 0,336 0,28 Valid
16 0,325 0,28 Valid
17 0,190 0,28 Tidak Valid
18 0,754 0,28 Valid
19 0,380 0,28 Valid
20 0,545 0,28 Valid
21 0,697 0,28 Valid
22 0,534 0,28 Valid
23 0,553 0,28 Valid

135



136

Hasil Kuesioner Pasien Rawat Inap Yang Dirasakan

Butir Pertanyaan

23

2,68

22

3,08
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20
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Hasil Kuesioner Pasien Rawat Inap Yang Diharapkan

Butir Pertanyaan

23

3,38

22

3,42

21

2,62

20

3,34

19

3,72

18

2,62

16

3,52

15

14

3,24 | 3,22

12

3,48
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3,38

10

15

3,34 | 33

2,62
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Hasil Kuesioner Pasien Rawat Inap

138

No Pertanyaan Berdasarkan | Berdasarkan | GAP Ket
Persepsi Harapan
Pasien Pasien

1 | Obat yang tersedia di Apotek Rumah Sakit 2,78 2,68 0,1 Puas
kurang memadai dan kurang lengkap.

2 | Lokasi Apotek Rumah Sakit sulit 2,64 2,58 0,06 Puas
dijangkau.

3 | Apotek Rurnah Sakit belum menyediakan 2,72 2,64 0,08 Puas
ruang tunggu yang nyaman dan memadai.

4 | Instalasi Farmasi (Apotek) memulai 2,84 3,32 -0,48 | Tidak Puas
aktivitas pelayanan tepat sesuai jadwal.

5 | Pelayanan di Apotek Rumah Sakit sulit 2,66 2,62 0,04 Puas
dan berbelit-belit.

6 | Keterangan dan informasi obat yang 3,24 3,34 -0,1 | Tidak Puas
diberikan petugas farmasi sangat jelas dan
bisa dipercaya.

7 | Petugas farmasi selalu bersedia 3,12 3,3 -0,18 | Tidak Puas
memberikan informasi yang saya
butuhkan.

8 | Instalasi farmasi Rumah Sakit belum 2,98 1,5 1,48 Puas
menyediakan petugas untuk melakukan
visite kepada pasien.

9 | Farmasis dibutuhkan keberadaannya di 3,22 3,38 -0,16 | Tidak Puas
bangsal untuk menyelesaikan masalah
penggunaan obat.

10 | Keluhan saya sudah ditanggapi secara 3,32 3,48 -0,16 | Tidak Puas
baik oleh Instalasi Farmasi

11 | Petugas farmasi memiliki reputasi dan 3,18 3,24 -0,06 | Tidak Puas
wibawa.

12 | Petugas farmasi memiliki pengetahuan 3,12 3,22 -0,1 | Tidak Puas
yang cukup untuk menjawab pertanyaan.

13 | Petugas farmasi teliti, hati-hati, dan 3,12 3,52 -0,4 Tidak Puas
tanggap dalam pelayanan.

14 | Setiap keluhan di Apotek Rumah Sakit 2,64 2,62 0,02 Puas
belum mendapatkan perhatian serius.

15 | Petugas farmasi memperhatikan semua 3,24 3,72 -0,48 | Tidak Puas
pasien tanpa memandang statusnya.

16 | Petugas farmasi dengan senang hati 3,14 3,34 -0,2 Tidak Puas
mencarikan alternatif obat sesuai dengan
kondisi keuangan saya.

17 | Karyawan Instalasi Farmasi tidak 2,68 2,62 0,06 Puas
memperhatikan wajah dalam
menyerahkan obat.

18 | Karyawan Instalasi Farmasi sopan dan 3,08 3,42 -0,34 | Tidak Puas
ramah.

19 | Farmasis ikut memantau penggunaan obat. 2,68 3,38 -0,7 Tidak Puas




Uji Validitas Kepuasan

Res Butir Pertanyaan

1 2 3 4 5 6 7

1] 2 1 1 2 1 1 2

2| 4 4 3 4 4 3 4

3] 3 3 2 3 3 2 3

Rata-rata | 3,00 | 2,67 | 2,00 | 3,00 | 2,67 | 2,00 | 3,00

No. Pertanyaan r hitung r tabel (3; 0,05) Keterangan

1 0,995 0,9 Valid
2 0,991 0,9 Valid
3 0,995 0,9 Valid
4 0,995 0,9 Valid
5 0,991 0,9 Valid
6 0,995 0,9 Valid
7 0,995 0,9 Valid

Hasil Skala Kepuasan Karyawan IFRSKD Maluku
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No Pertanyaan Nilai
1 | Kepuasan anda terhadap uang jasa yang diperoleh? 3,00
2 | Kepuasan anda terhadap pekerjaan? 2,67
3 | Kepuasan anda terhadap pengawasan selama bekerja? 2,00
4 | Kepuasan anda terhadap hubungan dengan kepala instalasi? 3,00
5 | Kepuasan anda terhadap promosi jabatan? 2,67
6 | Kepuasan anda terhadap jam kerja? 2,00
7 | Kepuasan anda terhadap tugas kerja 3,00




Uji Validitas Semangat Kerja Karyawan IFRSKD Maluku

Res Butir Pertanyaan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1] 1 2 1 2 1 1 2 2 1 1
2| 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4
3| 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3
Rata-rata | 2,00 | 3,00 | 2,00 | 3,00 | 2,00 | 2,00 | 3,00 | 3,00 | 2,67 | 2,67
No. Pertanyaan r hitung r tabel (3; 0,05) Keterangan
1 0,998 0,9 Valid
2 0,998 0,9 Valid
3 0,998 0,9 Valid
4 0,998 0,9 Valid
5 0,998 0,9 Valid
6 0,998 0,9 Valid
7 0,998 0,9 Valid
Hasil Skala Kepuasan Karyawan IFRSKD Maluku
No Pertanyaan Nilai
1 | Saya memikirkan cara agar hasil kerja saya menjadi lebih baik 2,00
2 | Saya sering jengkel dengan pekerjaan saya disini. 3,00
3 | Saya merasa puas jika pekerjaan saya selesai tepat pada 2,00
waktunya
4 | Saya merasa bahwa teman-teman di sini tidak dapat diajak 3,00
kerjasama.
5 | Saya menyenangi pekerjaan saya di sini. 2,00
6 | Saya percaya bahwa teman-teman di sini memahami saya. 2,00
7 | Kurang ada pengertian diantara teman kerja di sini. 3,00
8 | Saya datang ke tempat kerja kadang-kadang lebih awal dan 3,00
waktu yang ditentukan.
9 | Saya sering tidak dihargai oleh karyawan. 2,67
10 | Atasan saya memberikan tugas sesuai kemampuan. 2,67




